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“Bukanlah Masalah Memegang Kartu yang Bagus, Tetapi 

Bagaimana Memainkan Kartu yang Buruk dengan Cara yang Baik” 
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ABSTRAK 

 

Darmawan, Riko. 2023. Skripsi. Pengembangan Media Pembelajaran Fotografi 

pada Mata Pelajaran Sejarah Di SMAN 9 Kota Jambi Pada Tahun Ajaran 

2022-2023. Prodi Pendidikan Sejarah Universitas Batanghari Jambi. Dosen 

pebimbing I: Satriyo Pamungkas S.Pd M.Pd. Dosen Pebimbing II: Feryanto 

S.Pd., M.Hum. 

 
 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menghasilkan produk Media 

Pembelajaran Fotografi dalam pembelajaran sejarah di SMAN 9 Kota Jambi. 

Model pengembangan yang digunakan mengadopsi model ADDIE yang terdiri dari 

5 tahap, yaitu tahap analisis, desain, development, implementasi, dan evaluasi. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 9 Kota Jambi sebanyak 40 

orang. Hasil penelitian dan pengembangan ini diperoleh dari penilaian siswa pada 

tahap uji coba produk yang terdiri dari tiga tahapan. Pada uji coba tahap pertama 

yakni one to one diperoleh penilaian persentase 81% dengan kategori “Sangat 

Baik”, pada uji coba kedua tahap small group diperoleh nilai persentase sebesar 

90% dengan kategori “Sangat Baik”, dan pada uji coba tahap ketiga yakni tahap 

field test diperoleh nilai persentase 90,6% dengan kategori “Sangat Baik”. 

 
Kata Kunci : Media Fotografi, Power point 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Seperti yang tertera didalam UU No. 20 tahun 2003 Pendidikan adalah 

usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan, yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

dan Negara. Agar peserta didik tesebut memperoleh kehidupan yang bahagia dan 

apa yang dilakukannya dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, 

negara dan agamanya. Namun dalam menggapai hal tersebut dalam proses 

pembelajaran pastinya di lengkapi dengan adanya metode- metode, model-model, 

dan media pembelajaran yang menarik, agar memberikan rasa kenyamanan dan 

menumbuhkan semangat belajar peserta didik agar mudah memahami pelajaran. 

Media pembelajaran digunakan sebagai sarana ataupun perantara dalam 

proses penyampaian materi yang dilakukan oleh guru kepada siswa. Menurut Roqib 

(2009:69) yang memberikan penjelasan bahwa media yang digunakan oleh guru di 

sekolah biasanya dikenal sebagai media pendidikan atau sering disebut sebagai alat 

perantara atau alat bantu mengajar. Penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan 

bertujuan untuk keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran dan hasil belajar 

yang memuaskan. Selain itu, penggunaan teknologi 
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mampu memberikan kelancaran berlangsungnya proses pembelajaran yang 

dilakukan baik secara jarak jauh maupun klasikal. Ghafar (2003:35) memberikan 

penjelasan pada awal mulanya digunakan media pembelajaran hanyalah merupakan 

alat bantu yang digunakan oleh seorang guru untuk menerangkan pembelajaran. 

Alat bantu yang mula-mula digunakan ialah alat bantu visual seperti berupa sesuatu 

yang memberikan pengalaman visual kepada pelajar dan juga mampu 

memperjelaskan dan mempermudahkan konsep abstrak. 

Pada saat ini, akibat dari perkembangan teknologi melahirkan berbagai 

macam media atau alat bantu yang digunakan guru sebagai sarana dalam proses 

pembelajaran seperti, film, radio, gambar, foto, audio, slide presentase. Sementara 

untuk perangkat keras yang dapat digunakan guru saat ini dalam proses pembelajar 

dapat berupa computer PC, leptop, kamera, tape recorder, dan lain sebagainya. Oleh 

sebab itu, sekolah berupaya untuk melengkapi sarana-sarana teknologi dan 

memberikan anjuran kepada setiap guru mata pelajaran agar dalam proses 

pembelajaran menggunakan alat-alat atupun media dalam penyampaian materi, 

termasuk pada guru mata pelajaran sejarah dituntut untuk menggunakan media pada 

proses pembelajaran, salah satunya dapat menggunakan media fotografi. 

Dalam proses pembelajaran, media dibutuhkan sebagai alat dalam 

menyamakan persepsi dalam memandang suatu konsep dalam berpikir. Media 

fotografi digunakan dalam proses pembelajaran disebabkan keaslian dari suatu 

objek yang ditampilkan. Apabila dikaitkan dengan pelajaran sejarah, maka siswa 

akan mengetahui secara objektif dari keadaan maupun peristiwa yang ditampilkan 
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oleh media fotografi. Karena keaslian dari apa yang ditampilkan oleh media 

fotografi inilah yang menjadikan siswa mampu menganalisanya, dibandingkan 

apabila yang ditampilkan oleh guru dengan media gambar yang berbentk lukisan 

ataupun animasi. Khususnya dalam mata pelajaran sejarah media fotografi sangat 

diperlukan. Seperti apa yang dijelaskan oleh Galer (2002:12) dalam pelajaran 

sejarah, sudah banyak ditemukan hasil dari para fotografi yang dimana memiliki 

nilai sejarah yang tinggi. 

Namun, apa yang terjadi saat ini. Penggunaan media fotografi dalam proses 

pembelajaran sejarah sangat jarang digunakan. Guru secara umum lebih 

menggunakan media gambar yang dihasilkan dari lukisan ataupun imajinasi 

seseorang. Sehingga akan menghilangkan nilai-nilai sejarah dari suatu peristiwa 

maupun objek yang ditampilkan. Seperti dari hasil observasi yang dilakukan 

peneliti di SMA N 9 Kota Jambi, yang mana ditemukan dalam proses pembelajaran 

sejarah guru dalam menjelaskan materi yang menggunakan slide presentase hanya 

menampilkan gambar berupa lukisan, bukan gambar dari media fotografi. Hal ini 

akan berdampak pada siswa kurang memahami nilai-nilai sejarah, karena fotografi 

hanya di pandang sebagai sebuah gambar yang sama seperti pada umumnya. 

Temuan permasalahan dalam proses pembelajaran seperti apa yang telah 

dijelaskan di atas sangat disayangkan jika hasil fotografi tersebut tidak dijadikan 

suatu media yang digunakan dalam proses pembelajaran sejarah. Karena fotografi 

tersebut dapat dikaitkan dengan materi-materi yang berhubungan dengan materi- 

materi pelajaran sejarah. 
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Berdasarkan apa yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan pengembangan dari media fotografi dengan memberikan sentuhan kata 

ataupun penjelasan yang berhubungan dengan materi pelajaran sejarah. Oleh sebab 

itu, penulis mengangkat judul dalam penelitian ini yakni “Pengembangan Media 

Pembelajaran Fotografi Terhadap Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI di SMAN 9 

Kota Jambi T.A 2022-2023”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diajukan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran fotografi dalam 

pembelajaran sejarah di kelas XI SMAN 9 Kota Jambi T.A 2022-2023? 

2. Bagaimanakah   kelayakan   produk media pembelajaran fotografi dalam 

pembelajaran sejarah di kelas XI SMAN 9 Kota Jambi T.A 2022-2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun beberapa tujuan dilakukannya penelitian dan pengembangan ini 

 

yakni: 

 

1. Menjelaskan langkah-langkah pengembangan media pembelajaran fotografi 

 

dalam pembelajaran sejarah di kelas XI SMAN 9 Kota Jambi T.A 2022-2023. 

 

2. Mengetahui kelayakan dari produk media pembelajaran fotografi dalam 

pembelajaran sejarah di kelas XI SMAN 9 Kota Jambi T.A 2022-2023. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Adapun manfaat-manfaat tersebut sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan dan 

referensi terkait dengan mata pelajaran sejarah dengan media pembelajaran 

fotografi. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi peserta didik dapat membantu untuk lebih memahami mata pelajaran 

dengan media pembelajaran yang menarik; 

b. Bagi pendidik (guru) dapat dijadikan sebagai alternatif untuk 

mempermudah menjelaskan materi terkaitmata pelajaran sejarah; 

c. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan atau pengalaman sebagai bekal 

untuk menjadi pendidik yang profesional dibidangnya serta dalam 

pengembangan teknologi yang mendukung pembelajaran. 

E. Spesifikasi Produk 

 

Produk Produk yang diharapkan sebagai hasil pengembangan berupa bahan 

multimedia interaktif dengan spesifikasi produk sebagai berikut: 

1) Produk media pembelajaran multimedia interaktif berupa aplikasi fotografi 

yang dikemas dalam bentuk file sehingga lebih fleksibel untuk digunakan 

siswa, baik disekolah maupun di rumah dan dioperasikan menggunakan 

leptop. PC, ataupun smarphone. 
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2) Media pembelajaran berbasis fotografi merupakan sumber belajar tambahan 

bagi siswa untuk mempermudah siswa dalam mempelajari materi 

pembelajaran dalam mata pelajaran sejarah. Pemilihan aplikasi ini sebagai 

aplikasi pendukung utama dikarenakan aplikasi power point lebih familiar 

dikalangan pengguna komputer 

3) Pengembangan media pembelajaran ini memanfaatkan fasilitas yang ada 

dalam aplikasi power pointtools video slide pada saat fotografi sejarah di 

masukan dan di tampilkan dengan pengembangan visual agar siswa lebih 

mudah dalam memahami dan mengingat materi; 

4) Media pembelajaran fotografi tersebut dirancang untuk mempermudah guru 

dalam menyampaikan materi dan didesain sesuai dengan karakteristik siswa 

serta dapat digunakan siswa secara mandiri maupun bersamaan. 

5) Materi yang terkandung dalam media yakni kesultanan-kesultanan maritim. 

6) Media ini akan dimulai dengan cover yang berisi judul dan identitas yang 

dilengkapi dengan fotografi. 

7) Media dapat juga melakukan penilaian terhadap siswa secara otomatis untuk 

memperoleh hasil belajar yang membantu guru dalam penilaian. 

F. Pentingnya Pengembangan 

 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian pentingnya suatu 

pengembangan untuk mengatasi masalah-masalah yang telah dijabarkan pada latar 

belakang masalah. Pengembangan memiliki makna penting dalam dunia 

pendidikan untuk menghasilkan sebuah produk sebagai penunjang proses 
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pembelajaran. Selain itu, media ini juga dapat dijadikan sebagai penarik minat 

belajar peserta didik pada pelajaran Kesultanan-Kesultanan maritim di Nusantara 

di SMAN 9 Kota Jambi. 

G. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

 

1. Asumsi Pengembangan 

 

Penelitian pengembangan media pembelajaran fotografi memiliki beberapa 

asumsi, diantaranya sebagai berikut: 

a) Media pembelajaran fotografi digunakan untuk mendukung buku paket 

yang digunakan guru dan siswa di satuan pendidikan di SMAN 9 Kota 

Jambi. 

b) Media pembelajaran disusun sebagai media pembelajaran yang dapat 

membuat peserta didik lebih muda memahami materi dan dapat lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. 

c) Media Pembelajaran fotografi dibuat sepraktis mungkin sehingga bisa 

digunakan oleh guru dan siswa di SMAN 9 Kota Jambi. 

2. Batasan Pengembangan 

 

Dalam penelitian ini pengembangan media dibatasi pada dua hal yang 

meliputi: 

a) Pengembangan media pembelajaran dibatasi pada materi Kesultanan- 

Kesultanan Maritim. 

b) Media tidak dapat melakukan penilaian siswa dalam belajar. 

 

c) Materi yang  dimuat dalam media ini hanya mencakup mata pelajaran 

sejarah. 
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H. Definisi Istilah 

 

Beberapa istilah yang digunakan sebagai kata kunci utama dalam penelitian 

ini perlu dijelaskan, agar tidak terjadi kerancuan.Selain itu, hal ini dilakukan juga 

karena untuk memperkuat tinjauan pustaka terkait dengan penelitian ini. Adapun 

istilah-istilah yang perlu didefinisikan diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Media Pembelajaran 

 

Media ialah perantara dalam menyampaikan pembelajaran merupakan 

saluran untuk manusia berkomunikasi atau berhubung.Media juga menjadi 

perantara untuk pihak pemberi iaitu guru menyampaikan materi kepada penerima 

materi iaitu para peserta didik. 

2) Fotografi 

 

Fotografi (photography) berasal dari bahasa Yunani “photos” atau 

“cahaya” dan “graphien” atau “menggambar”. Fotografi secara umum dapat 

diartikan dengan proses atau metode untuk menghasilkan gambar atau foto dari 

suatu objek dengan merekam pantulan cahaya yang mengenai objek tersebut pada 

media yang peka cahaya. Alat paling populer untuk menangkap cahaya ini adalah 

kamera. Tanpa cahaya, tidak ada foto yang bisa dibuat. Tanpa cahaya, seorang 

fotografer tidak akan dapat mengambil gambar dari proses pemotretan. 

3) Media Pembelajaran Fotografi 

 

Sarana atau alat bantu yang berupa foto atau gambar yang memiliki nilai 

keaslian diambil dari kamera. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
 

A. Media Pelajaran 

 

Media adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk 

keperluan pembelajaran. Media ada yang tinggal dimanfaatkan oleh Guru (by 

utilization) dalam kegiatan pembelajarannya, artinya media tersebut dibuat oleh 

pihak tertentu (produsen media) dan guru tinggal menggunakan secara langsung 

dalam kegiatan pembelajaran begitu juga media yang sifatnya alamiah yang tersedia 

di lingkungan sekolah juga termasuk yang dapat langsung digunakan. Selain itu, 

kita juga dapat merancang dan membuat media sendiri (by desain) sesuai dengan 

kemampuan dan kebutuhan siswa (Rusman, 2012:46). Sementara Basri dan Lestari 

(2019:88) memberikan penjelasan bahwa media pembelajaran adalah alat yang 

dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna 

pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan 

lebih baik dan sempurna. Penggunaan media pembelajaran sangat diperlukan 

karena tanpa adanya media, maka pembelajaran tidak dapat berlangsung secara 

inovatif. 

Dalam keberhasilan menggunakan media pembelajaran tidak lepas dari 

bagaimana media itu dirancang, disusun, dan dibuat sehingga memerlukan analisis 

yang komprehensif dengan memperhatikan berbagai aspek menjadi suatu media 

layak yang dapat mengubah perilaku peserta didik sehingga mempengaruhi dalam 

proses belajarnya. 
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1) Fungsi Pembelajaran. 

 

Mengutip pendapat dari Suprihatiningrum (2013:320-321) yang menjelaskan 

adanya fungsi utama yang dimiliki oleh media pembelajaran, yaitu: 

a. Fungsi atensi, yaitu membuat peserta didik menunjukan suatu ketertarikan 

terhadap media tersebut. 

b. Fungsi Motivasi , yaitu menumbuhkan rasa kesadaran dan butuh terhadap 

belajar. 

c. Fungsi Afeksi, yaitu memunculkan kesadaran kognitif terhadap emosi dan 

sikap siswa terhadap materi yang ditampilkan. 

d. Fungsi Kompensatori, yaitu lebih memperhatikan anak yang memiliki 

kekurangan terhadap menerima dan memahami pelajaran yang disajikan 

secara verbal atau teks. 

e. Fungsi Psikomotorik, menaungi peserta didik yang melakukan suatu 

kegiatan secara motorik. 

f. Fungsi evaluasi, Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan kognitif 

sehingga mempermudah dalam memproses pembelajaran. 

Penggunaan media pengajaran akan sangat membantu kefektifan proses 

pembelajaran dan penyampaian informasi pesan dan isi pembelajaran pada saat itu. 

Kehadiran media dalam pembelajaran juga dapat membantu peningkatan 

pemahaman siswa, penyajian data/informasi lebih menarik dan terpercaya, 

memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi. Jadi dalam hal ini 

dikatakan bahwa fungsi media adalah sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar 

mengajar. 
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B. Media Fotografi 

 

1. Pengertian Fotografi 

 

Fotografi (photography) berasal dari bahasa Yunani, dari kata photos 

(cahaya) dan graphien (menggambar).Fotografi secara umum dapat diartikan 

dengan proses atau metode untuk menghasilkan gambaratau foto dari suatu objek 

dengan merekam pantulan cahaya yangmengenai objek tersebut pada media yang 

peka cahaya. Alat paling populer untuk menangkap cahaya ini adalah kamera. 

Tanpa cahaya, tidak ada foto yang bisa dibuat. Tanpa cahaya, seorang fotografer 

tidak akan dapat mengambil gambar dari proses pemotretan. Prinsip fotografi 

adalah memfokuskan cahaya dengan bantuan pembiasan sehingga mampu 

membakar medium penangkap cahaya. Medium yang telah dibakar dengan ukuran 

luminitas cahaya yang tepat akan menghasilkan bayangan identik dengan cahaya 

yang memasuki medium pembiasan yang disebut lensa. 

Untuk menghasilkan intensitas cahaya yang tepat untuk menghasilkan 

gambar, digunakan bantuan alat ukur berupa lightmeter.Setelah mendapat ukuran 

pencahayaan yang tepat, seorang fotografer bisa mengatur intensitas cahaya 

tersebut dengan merubah kombinasi ISO (ISO Speed), diafragma (Aperture), dan 

kecepatan rana (Shutter speed).Kombinasi antara ISO, Diafragma & Speed disebut 

sebagai pencahayaan (exposure).semakin tinggi ISO yang digunakan, akan semakin 

tinggi tingkat noiseatau pun grain yangdihasilkan. Untuk mengetahui apakah 

exposure sudah tepat atau belum, padakamera digital atau konvensional tersedia 

fasilitas metering. Sehingga terjadinya over exposure (kelebihan pencahayaan) atau 

underexposure (kekurangan pencahayaan) dapat diminimalkan 
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2. Jenis-Jenis Fotografi 

 

Menurut Melyndaenggi 2018, Fotografi memiliki macam-macam jenis 

 

,diantaranya yaitu: 

 

1. Portrait Photography 

 

jenis fotografi yang satu ini adalah karakteristik dan kepribadian 

yang unik dari setiap orang. Bukan semata menampilkan foto manusia saja, 

portrait photography yang baik juga harus mampu menangkap ekspresi, 

mimik, kepribadian, maupun suasana hati seseorang agar foto yang 

dihasilkan lebih berkesan.Untuk mendapatkan itu, maka wajah seseorang 

menjadi fokus utama agar kesan emosionalnya dapat dimunculkan. 

2. Landscape Photograpy 

 

Tuhan menciptakan semesta yang terlalu indah untuk 

dilewatkan.Maka dari itu, landscape photography memfokuskan objeknya 

pada pemandangan alam seperti pantai ataupun gunung.Agar   hasil dari 

landscape photography kamu bagus, kamu perlu mempertimbangkan 

momen yang tepat untuk memotret. Misalnya, saat matahari terbit atau 

matahari tenggelam saat cuacanya cerah. 

3. Human Interest Photography 

 

Hampir   sama   dengan portrait   photography,    objek    utama dari 

human interest photography adalah manusia. Namun, tentunya ada yang 

menjadi pembeda   di   antara   keduanya.   Jika portrait photography fokus 

untuk menangkap ekspresi manusia yang menjadi 
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objeknya, human interest photography lebih menonjolkan bagaimana sisi 

kehidupan dan interaksi manusia dengan lingkungan sekitar dalam 

kesehariannya dengan tujuan membangkitkan perasaan simpati maupun 

empati dari penikmat foto tersebut. 

4. Aerial Photography 

 

Jika melihat suatu objek yang seolah-olah tampak dari sisi atas, 

itulah yang disebut dengan aerial photography.Foto-foto yang dihasilkan 

oleh jenis fotografi ini membuat seolah memiliki mata seekor burung yang 

melihat segalanya dari ketinggian.Aerial photography memiliki ciri yang 

unik dari pengambilannya, yaitu dilakukan dari atas (high angle). 

5. Stage Photography 

 

Jenis fotografi yang satu ini akan sangat pas untuk yang suka hadir 

di konser musik atau pertunjukan lain seperti tari dan teater.Seperti 

namanya, jenis fotografi ini menjadikan orang di atas panggung sebagai 

objeknya. Gerakannya yang sulit diprediksi ditambah dengan tata lampu 

(lighting) yang berubah-ubah menjadi tantangan jika Anda ingin menggeluti 

jenis stage photography. Kecepatan dan ketepatan mengambil momen 

menjadi hal yang penting untuk dikuasai. 

6. Wildlife Photography 

 

Bagi beberapa orang, mengabadikan kehidupan alam liar di habitat 

aslinya merupakan hal yang sungguh menantang.Bisa bertemu secara 

langsung dengan aneka ragam hewan yang bebas berkeliaran.Tentu saja, itu 

akan memberikan sensasi yang berbeda dan lebih memicu adrenalin, 
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apalagi jika hewan yang ditemui adalah hewan-hewan buas. Jenis fotografi 

yang satu ini umumnya hanya dilakukan oleh para fotografer profesional 

yang menjadi kontributor di sebuah media. 

7. Macro Photography 

 

Objek-objek yang memiliki ukuran kecil seperti serangga atau 

bunga yang ada di sekitar seringkali luput dari perhatian. Namun, pencinta 

jenis fotografi ini tidak akan melewatkannya. Sebab, keistimewaan dari 

macro photography ialah membuat objek berukuran kecil untuk dapat 

tampak sangat dekat dengan menampilkan detail yang apik. 

8. Photojournalism / Journalism Photography 

 

Jenis fotografi ini hampir sama dengan wildlife photography, 

biasanya dilakukan oleh fotografer profesional yang menjadi kontributor 

dari sebuah media. Tujuan utama dari photo journalism ini adalah 

menyajikan foto yang memiliki cerita atau nilai berita. Kemudian, foto 

tersebut dapat digunakan untuk keperluan penayangan berita atau publikasi 

di media massa. Objek-objek yang diambil oleh jenis fotografi ini 

merupakan hal-hal atau kejadian yang terjadi di sekitar dengan prinsip 

utama yaitu menghasilkan foto yang merupakan kejadian sesungguhnya, 

tanpa rekayasa dan memihak. 

9. Fashion Photography 

 

Keindahan    desain     pakaian     seperti     gaun     maupun aksesori 

fashion lainnya menjadi titik fokus utama dari jenis fotografi ini. Peran dari 

seorang model peraga fashion memang tidak dapat dipungkiri 
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kehadirannya, sehingga terkadang. fashion photography menjadi bias 

dengan portrait photography. Keduanya memang bisa hadir dalam waktu 

yang bersamaan, tapi fashion photographyakan menekankan fokusnya pada 

desain pakaian agar orang-orang bisa tertarik untuk membelinya. 

10. Street Photography 

 

Realitas yang terjadi di jalan merupakan prinsip utama dari jenis 

street photography. Sekilas akan tampak sama dengan jenis-jenis 

sebelumnya, yaitu human interest atau photo journalism. Namun, ada ciri 

khas yang ditawarkan oleh street photography, ialah suatu pendekatan yang 

berusaha menampilkan realitas sesungguhnya yang terjadi di ruang publik 

secara spontan. 

11. Architectural Phorography 

 

Sebagaimana namanya, jenis fotografi ini menampilkan keindahan 

bentuk bangunan atau gedung. Fotografer untuk architectural photography 

ini mestilah jeli dalam memerhatikan setiap sudut dan celah bangunan   agar   

dapat   memperoleh   komposisi    yang    ritmis.Selain itu, angle foto juga 

bisa menjadi faktor yang penting agar foto yang dihasilkan tersebut tidak 

tampak statis. Architectural photography ini sering dipakai untuk keperluan 

komersil, seperti promosi hotel, apartement, maupun real estate. 

12. Sport Photography 

 

Dalam olahraga, ada banyak sekali momen dramatis yang terjadi dan 

tentunya sangat menarik untuk diabadikan dalam sebuah foto. Dengan 
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dasar itulah hingga akhirnya muncul yang disebut dengan sport 

photography yang berusaha untuk mengabadikan setiap kejadian yang 

menarik di tengah lapangan atau lintasan. 

12. Food Photography 

 

Lebih dari sekadar menampilkan makanan yang ada di dalam piring 

agar orang yang melihatnya bisa langsung merasakan lapar, food 

photography menuntut sang fotografer agar mampu menciptakan komposisi 

yang bagus dan memperlihatkan detail serta tekstur yang dibidiknya.Untuk 

menampilkan detail dan tekstur tersebut, faktor pencahayaan harus benar-

benar diperhatikan. 

13. Still Life Photography 

 

Jenis fotografi ini menawarkan tantangan besar yaitu bagaimana 

membuat objek benda mati yang akan Anda bidik bisa tampak lebih 

hidup.Dengan kata lain, objek yang ada nantinya tidak sekadar 

menampilkan benda mati saja. Namun, lebih dari itu, still life photography 

mampu bercerita kepada penikmat foto lewat komposisi, properti, dan 

tentunya pencahayaan yang bagus.Jika diibaratkan lukisan, still life 

photography ini bagaikan lukisan abstrak yang memiliki maksud tertentu 

dibaliknya. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat diartikan dengan proses atau 

metode untuk menghasilkan gambaratau foto dari suatu objek dengan merekam 

pantulan cahaya yangmengenai objek tersebut pada media yang peka cahaya. Alat 

palingpopuler untuk menangkap cahaya ini adalah kamera. Tanpa cahaya, tidak 
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ada foto yang bisa dibuat. Tanpa cahaya, seorang foto grafer tidak akan dapat 

mengambil gambar dari proses pemotretan. artinya fotografi memfokuskan cahaya 

dengan bantuan pembiasan sehingga mampu membakar medium penangkap cahaya 

dan memiliki 13 macam jenis yang dimana memiliki arti sifat dan fungsinya. Dalam 

pembelajaran sejarah banyak di temukan hasil dari fotografi yang memiliki nilai-

nilai sejarah sehingga media fotografi dapat memberikan makna ataupun arti penting 

bagi siswa dalam memahami materi. 

C. Mata Pelajaran Sejarah di SMA 

Konsep Dasar Sejarah Menurut Kuntowijoyo (1995:18) sejarah merupakan 

cabang ilmu yang mengkaji secara sistematis keseluruhan perkembangan proses 

perubahan dan dinamika kehidupan masyarakat dengan segala aspek kehidupanya 

yang terjadi pada masa lampau. Sejarah tidak hanya sebuah rekontruksi masa lalu 

yang diceritakan kembali tetapi sejarah adalah ilmu yang dapat memecahkan 

masalah-masalah sosial (Sanusi, 1985:14). Sedangkan sejarah menurut Gazalba 

(1981:13) adalah gambaran masa lalu tentang manusia dengan sekitarnya sebagai 

makhluk sosial yang disusun secara alamiah serta lengkap yang meliputi urutan 

fakta masa tersebut dengan tafsiran dan penjelasan yang memberi pengertian 

tentang apa yang telah berlalu. Pengertian sejarah menurut Tim Pengembang Ilmu 

Pendidikan FIP UPI (2007: 344) adalah sebagai peristiwa yang memiliki makna 

yang beranekaragam.Ibnu Khaldun (dalam Yulianti, 2007:16) berpendapat sejarah 

adalah catatan tentang masyarakat umat manusia atau peradaban dunia tentang 

perubahan- perubahan yang terjadi pada watak masyarakat itu. 
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa sejarah 

sebuah ilmu yang mempelajari kehidupan manusia kemudian merenkontruksi yang 

terjadi pada masa lampau. Selain itu juga sejarah memberikan pengaruh besar bagi 

siswa sehingga siswa dapat memahami perilaku manusia pada masa lalu, masa 

sekarang, dan masa yang akan datang. b. Pembelajaran Sejarah Pembelajaran 

sendiri merupakan suatu perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seorang 

melalui aktivitas. 

Menurut Agus Suprijono (2009:2) perubahan disposisi tersebut diperlukan 

langsung dari proses pertumbuhan seorang secara ilmiah. Pendapat lain 

mengatakan bahwa pembelajaran adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang 

berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan 

perubahan-perubahan dalam pengetahuan- pemahaman, ketrampilan, dan nilai 

sikap (Riyanto, 2009:4) 

Pembelajaran sejarah adalah perpaduan antara aktifitas belajar dan 

mengajar yang di dalamnya mempelajari tentang peristiwa masa lampau yang erat 

kaitanya dengan masa kini (Widya, 1989:23). Pendapat Widya tersebut dapat 

disimpulkan jika mata pelajaran sejarah merupakan bidang studi yang terkait 

dengan fakta-fakta dalam ilmu sejarah akan tetapi memperhatikan tujuan 

pendidikan pada umumnya. Menurut Aman (2011:66) pembelajaran sejarah 

sebagai sub dari sistem kegiatan pendidikan dimana usaha pembanding dalam 

kegiatan belajar mengajar yang merujuk pada pengaturan dan pengorganisasian 

lingkungan     belajar     sehingga     mendorong     serta      menumbuhkan motivasi 

siswa untuk belajar dan mengembangkan diri. 
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Fungsi mata pelajaran sejarah sendiri adalah menyadarkan siswa akan 

adanya proses perubahan dan perkembangan masyarakat dalam dimensi waktu dan 

membangun perspektif serta kesadaran sejarah dalam menemukan, memahami, 

menjelaskan jati diri bangsa dimasa lalu, masa kini, dan masa depan ditengah-

tengah perubahan dunia (Standar Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah SMA dan 

MA, 2003:6). Pembelajaran sejarah saat ini banyak menghadapi banyak 

persoalan.Persoalan tersebut mecakup lemahnya penggunaan teori, miskinya 

imajinas serta kecenderungan untuk tidak memperhatikan fenomena globalisasi 

berikut latar belakang historisnya.Sesuai perkembanganya pelajaran sejarah 

mengarahkan dan menanamkannilai karakter dalam setiap peristiwa sejarah, sikap 

kritis dalam meghadapi suatu masalah. Menurut Standar Kompetensi Mata 

Pelajaran Sejarah SMA dan MA (2003: 6) pembelajaran sejarah sendiri bertujuan 

agar siswa memperoleh kemampuan berpikir historis dan pemahaman sejarah. 

Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006, mata pelajaran sejarah bertujuan 

agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat 

yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa depan. 

2) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar 

dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah dan metodologi keilmuan. 

3) Menumbuhkan apresisasi dan penghargaan peserta didik terhadap peningglan 

sejarah sebagai bukti peradaban bangsa Indonesia di masa lampau. 
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4) Menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap proses terbentuknya bangsa 

Indonesia melalui sejarah yang panjang dan masih berposes hingga masa kini 

dan masa yang akan datang. 

5) Menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik sebagai bagaian dari bangsa 

Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tanahair yang dapat 

diimplementasikan dalam berbagai bidang kehidupan baik nasional maupun 

internasioanal. 

Menurut Standar Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah SMA (2003:7), ruang 

lingkup materi sejarah untuk Sekolah disusun berdasarkan urutan krinologis yang 

dijabarkan dalam aspek-aspek tertentu sebagai materi standart meliputi: 

1) Pengantar ilmu sejarah. 2) Kehidupan paling awal masyarkat di Indonesia. 3) 

Naik turunya pengaruh tradisi Hindu-Budha di Indonesia. 4) Perkembangan 

awal tradisi Islam di Indonesia. 5) Perkembangan pengaruh Barat dan 

perubahan masyarkat di Indonesia pada masa kolonial. 6) Muncul dan 

berkembangnya pergerakan nasional Indonesia. 7) Interaksi Indonesia Jepang 

dan keadaan Indonesia pada masa pendudukan Jepang. 8) Perkembangan 

Indonesia pada masa awal kemerdekaan.9) Perubahan di Indoesia di tengah 

usaha mengisi kemerdekaan.10) Jatuhnya Orde Baru dan reformasi. 11) 

Perkembangan dunia internasional setelah Perang Dunia II dari pengaruhnya 

terhadap Indonesia. 12) Peristiwa muthir dunia dan globalisasi. 13) 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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D. Penelitian Relevan 

 

Penelitian ini dalam penulisannya memiliki beberapa penelitian terdahulu 

yang dimana telah melakukan penelitian tentang media fotografi yang bisa di angkat 

sebagai penelitian relevan yang mendukung atau memiliki suatu kesamaan ataupun 

perbedaan penelitian yang penulis teliti,antara lain yaitu: 

1) Nunik Nurlatipah, dkk 2015. Pengembangan Media Pembelajaran Komik Sains 

Yang Disertai Fotografi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII 

SMPN 2 Sumber Pada Pokok Bahasan Ekosistem. Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Syekh Nurjati Cirebon 

Media tutorial pembelajaran yang memiliki fungsi sangat penting dalam 

teknologi pembelajaran. Media Tutorial merupakan salah satu media alternatif yang 

dapat digunakan untuk menunjang proses pembelajaran. Kepraktisan dan 

kemudahan penggunaan Media Tutorial ini membantu mahasiswa untuk belajar 

sesuai dengan yang diharapkan. Media Tutorial juga dapat dijadikan penunjang 

dalam model pembelajaran individual. Berdasarkan dari penjelasan di atas, maka 

perlu dilakukan pengembangan media Tutorial untuk mencapai tujuan 

pembelajaran pada matakuliah Media Fotografi Pembelajaran secara lebih efektif 

dan efisien. Pengembangan Media Tutorial pembelajaran ini adalah salah satu 

alternatif dalam usaha peningkatan motivasi belajar mahasiswa khususnya 

mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kediri 

untuk mendapatkan hasil belajar yang memuaskan dengan prestasi yang bagus. 
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2) Utrisa Luftania Furi, Mustaji 2017. Pengembangan Media Video Mata 

Pelajaran Komposisi Fotografi Digital Bagi Siswa Kelas XI Multimedia. 

Universitas Negeri Surabaya. 

Berdasarkan dua penelitian relevan di atas dapat disimpulkan bahwa 

memiliki beberapa kesamaan diantaranya ialah sama-sama melakukan penelitian 

tentang pengembangan suatu media dan yang nantinya juga memiliki kesamaan 

dalam melakukan analisis penelitian dan tak luput dari perbedaan ialah peneliti 

membahas tentang media fotografi dengan bantuan power point sedangkan para 

penelitian relevan berbantuan media komik dalam fotografi dan berbantuan media 

video dengan susunan fotografi. 

F. Kerangka Befikir 

 

Pembelajaran dapat berjalan dengan baik apabila adanya dukungan satu 

sama lain antara guru, siswa, sarana, prasarana, sumber belajar, bahan dan media 

ajar sebagai alat untuk meyampaikan materi. Hal ini berlaku untuk semua 

pembelajaran, termasuk juga pembelajaran sejarah pada kelas XI di SMAN 9 Kota 

Jambi. Berdasarkan observasi yang telah penulis lakukan, terdapat beberapa 

masalah yang dihadapi yaitu siswa cenderung pasif, kurangnya perhatian siswa 

dalam mengikuti pembelajaran serta belum adanya media pembelajaran yang 

menarik perhatian siswa. Konsidi dan permasalahan tersebut di sebabakan oleh 

berbagai faktor, seperti halnya kondisi siswa diakibatkan karena guru hanya 

menggunakan bahan ajar seadanya dan kurangnya pemahaman peserta didik 

terhadap fotografi sejarah. 
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Berdasarkan hal tersebut peneliti memiliki suatu yaitu pengembangan 

media fotografi yang akan peneliti kembangkan di SMAN 9 Kota Jambi, yang 

dimana media ini sangat menarik untuk di kembangan sebagai faktor penarik 

perhatian siswa dan mempermudah guru dalam proses pembelajaran. Media 

Fotografi ini akan diteliti di SMAN 9 Kota Jambi dengan konsep kerangka befikir 

dibawah ini: 

Gambar 1. Peta Konsep Kerangka Befikir 
 

 

Uji validitas 

Ahli materi & Media 

Uji validitas 

Ahli materi & Media 

Uji validitas 

Ahli materi & Media 

Permasalahan: 

Guru pada saat menjelaskan materi pelajaran sejarah lebih sering 

menampilkan media gambar berupa lukisan, maupun kartun, dan 

animasi. Tidak pernah menampilkan gambar dari hasil media fotografi 

Pengembangan media pembelajaran fotografi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan atau 

Research and Devolepment (R&D). yang dimaksud mengadopsi model 

pengembangan ADDIE yang merupakan singkatan dari tahapan pengembangan 

yang terdiri dari Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation. 

(Trianto, 2012:28). Penelitian pengembangan ini dilakukan bertujuan untuk 

menghasilkan produk berupa media pembelajaran untuk siswa tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA) dalam mempelajari mata pelajaran sejarah Penelitian ini 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 

2011:118). Instrument penelitian berupa angketyang terdiri dari lembar validitas 

dan lembarpraktikalitas. 

B. Model Pengembangan 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

Model R&D dengan model ADDIE Lee and Owens yang terdiri dari lima tahap 

yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), 

Implementation (Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi) karena model penelitian 

dan pengembangan ini lebih rasional dan lebih lengkap dibanding model lainnya. 

Alur dari tahapan model ADDIE tersebut dapat dilihat seperti pada gambar di bawah 

ini: 
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Gambar 2. Alur Model ADDIE 

 

 
Berdasarkan gambar di atas penerapan penelitian denganmodel ADDIE 

yang memiliki lima tahapan yaitu Analysis, Design, Development, Ipmlementation, 

and Evaluation. Hal ini dapat di jelaskanlima tahapan tersebut dalam penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Analysis (analisi) 

 

Pada tahap ini peneliti melakukan analysis (analisis) di SMA yang 

meliputi: 

a) Melakukan analisis penggunaan sarana dan prasarana di SMAN 9 

Kota Jambi, 

b) Melakukan analisis proses pembelajaran SMAN 9 Kota Jambi, 

 

c) Melakukan analisis penggunaan media pembelajaran dalam SMAN 

9 Kota Jambi. 
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Tahapan analisis ini, dilakukan sebagai upaya untuk mengetahui 

kebutuhan yang diperlukan pada siswa dan sekolah dalam proses 

pembelajaran sejarah, sehingga peneliti dapat mengembangkan media 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan. 

2. Design (desain) 

 

Tahap ini dikenal dengan istilah membuat rancangan (blue print), 

segala sesuatu yang akan dibuat tentu akan memiliki sebuah rancangan., 

dimana peneliti melakukan rancangan media pembelajaran yang akan 

digunakan. Pada tahap ini juga peneliti menetapkan tujuan pembelajaran, 

mencari sumber referensi, merancang design media yang dapat mendukung 

tercapainya kompetensi dan indikator yang akan dicapai, mencari gambar, 

membuat skenario atau kegiatan belajar mengajar, merancang perangkat 

pembelajaran, merancang materi pembelajaran dan alat evaluasi hasil 

belajar. Di dalam tahap ini, peneliti akan merealisasikan hal yang telah 

dianalisis. Peneliti akan membuat hal yang dibutuhkan. Langkah-langkah 

pada tahap ini adalah sebagai berikut: 

a) Menyusun rancangan media pembelajaran Fotografi yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran sejarah. 

b) Menentukan bahan yang akan digunakan untuk membuat media 

 

Fotografi. 

 

c) Menentukan bentuk media yang akan dibuat sesuai ukuran yang 

ditentukan. 
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d) Menentukan bahan bacaan serta gambar yang akan digunakan 

dalam media fotografi 

3. Development (pengembangan) 

 

Pada tahap ini, peneliti mulai mengembangkan media fotografi 

sesuai desain yang telah ditetapkan, setelah itu media fotografi yang telah 

dibuat akan divalidasi oleh tim ahli yang terdiri dari ahli materi dan ahli 

media. Jika media fotografi yang sudah dibuat oleh peneliti belum mencapai 

kriteria positif atau layak, maka peneliti merevisi media pembelajaran sesuai 

saran dari ahli materi dan ahli media. Setelah media fotografi dikatakan 

positif atau layak, maka peneliti akan melakukan uji coba lapangan yakni di 

sekolah. 

4. Implementation (implementasi) 

 

Pada tahap ini, akan diadakan uji coba media fotografi kepada 

peserta didik. Media fotografi yang telah dikembangkan, 

diimplementasikan pada situasi yang nyata yaitu dikelas.Selama 

implementasi, media fotografi diterapkan pada kondisi yang sebenarnya. 

Materi yang disampaikan sesuai dengan penggunaan media fotografi yang 

dikembangkan. 

5. Evauation (evaluasi) 

 

Evaluasi dilakukan dalam dua jenis evaluasi yaitu bentuk evaluasi 

formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilaksanakan pada setiap 

akhir tatap muka. Hasil evaluasi digunakan untuk memberikan umpan balik 

pada pengguna media fotografi. Revisi dibuat sesuai dengan hasil 



28 

 

 

 

 

evaluasi atau kebutuhan yang dapat dipenuhi oleh media fotografi tersebut. 

Evaluasi sumatif dilaksanakan setiap akhir pembelajaran berlangsung 

dengan memberikan soal tes evaluasi yang digunakan untuk mengetahui 

tingkat ketercapaian pembelajaran. 

C. Subjek, Tempat, dan Waktu Penelitian 

 

Subjek dalam penelitian dan pengembangan untuk menghasilkan produk 

media pembelajaran fotografi berbasis powerpoint dalam proses pembelajaran 

sejarah pada siswa kelas XI SMAN 9 Kota Jambi. Tempat & waktu penelitian ini 

dilakukan di SMAN 9 Kota Jambi pada TA. 2022/2023 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan 
 

NO Kegiatan Waktu 

1 Observasi 21 November 2022 

2 Penelitian 20 Nov 2022 – Januari 2023 

 
 

D. Jenis Data 

 

Pada penelitian dan pengembangan yang akan dilakukan ini, terdapat dua 

jenis data yang digunakan, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Muhadjir 

(1996:2) menjelaskan data kualitatif dalam penelitian pengembangan meliputi data 

hasil rancangan perangkat pembelajaran, instrumen penilaian perangkat 

pembelajaran, validasi instrumen penilaian perangkat pembelajaran dan analisis 

data validasi perangkat pembelajaran. Sementara untuk data kuantitatif diperoleh 

dari data angket penilaian produk yang dilakukan oleh siswa. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data pengembangan yang disusun dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara 

 

Proses wawancara ini dilakukan dengan guru kelas SMAN 9 Kota Jambi. 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data yang ada didalam kelas secara nyata 

tentang kegiatan yang ada didalam kelas serta kebutuhan apa saja yang diperlukan 

didalam kelas. Peneliti melakukan wawancara digunakan pada saat melakukan 

studi pendahuluan untuk menentukan kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Observasi 

 

Metode observasi diterapkan agar memperoleh data-data pendukung 

katerlaksanaan pembelajaran dan penilaian sikap siswa terhadap materi pelajaran. 

Pengumpulan data dilakukan dengan melihat proses pembelajaran berlangsung, dan 

perangkat pembelajaran yang digunakan guru. 

3. Angket 

 

Angket berupa penilaian terhadap produk media pembelajaran interaktif ini 

diberikan kepada tim ahli yaitu ahli media dan ahli materi. Sebagai ahli media 

M. Amin, S.Kom sekaligus selaku guru maple sejarah kelas XI di sekolah dan ahli 

materi Satriyo Pamungkas, S.Pd., M.Pd. 
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Sedangkat angket penilaian untuk siswa disusun berdasarkan skala Likert, 

terdapat lima alternatif jawaban yaitu: 

a) Sangat Setuju (SS), 

 

b) Setuju (S), 

 

c) Kurang Setuju (KS), 

 

d) Tidak Setuju (TS) dan 

 

e) Sangat Tidak Setuju (STS). 

 

Angket ini digunakan untuk mengetahui kepraktisan produk media yang 

sedang dikembangkan.Angket ini berisi penilaian, komentar, serta saran siswa 

terhadap produk media pembelajaran yang sedang dikembangkan. 

Tabel 2. Intrumen Penelitian 
 

No. Aspek Penilaian Deskriptor Skor 

1 2 3 4 

1. Tampilan Umum Desain media sesuai dengan 
materi Kesultanan-kesultanan 
Islam Maritim di Nusantara 

    

Pengemasan media sesuai 

integrasi materi Kesultanan- 

kesultanan Islam Maritim di 
Nusantara 

    

Desain media menarik dilihat     

Desain media menyajikan 

contoh Kesultanan-kesultanan 

Islam Maritim di Nusantara 

    

Desain Media menyajikan 
penjelasan materi Kesultanan- 
kesultanan Islam Maritim di 

Nusantara 

    

2. Tampilan Khusus Pemilihan warna dalam media     

Teks dapat terbaca dengan baik     

  Pemilihan media yang unik     
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  Memuat integrasi konsep 

Kesultanan-kesultanan Islam 

Maritim di Nusantara 

    

3. Penyajian Media Tampilan media menarik dan 
mudah dibawa/ dipindahkan 

    

Diberi judul/ keterangan media     

Penyajian media mampu 

mengembangkan minat belajar 

siswa 

    

Kemudahan menggunakan 

media 

    

 

 
 

F. Teknik Analisis Data 

 

Pada teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Analisis Data Deskriptif Kualitatif 

 

Metode penelitian bersifat analisa kualitatif, analisis kualitatif adalah 

analisis   dengan   cara   mengembangkan, menciptakan,   menemukan   konsep dan 

teori (Hamidi, 2004:14). Metode Analisis data secara kualitatif dilakukan 

berdasarkan logika dan argumentasi yang berperilaku ilmiah. Langkah-langkah ini 

meliputi survey obyek-obyek studi banding, lokasi tapak untuk mendapatkan data-

data dan studi banding yang berhubungan dengan obyek perancangan. Data- data 

ini diperoleh sebelum peneliti melakukan penelitian, tepatnya pada saat melakukan 

analisis kebutuhan tahap kedua serta pada tahap implementasi. Berikut adalah 

langkah-langkah teknik analisis data kualitatif : 
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a) Pengumpulan data 

 

Peneliti mencatat atau memahami isi dari semua data secara obyektif 

dan apa adanya sesuai dengan hasil wawancara, observasi, dokumentasi 

dilapangan. 

b) Reduksi data 

 

Memfokuskan pada hal-hal yang penting dan pokok dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan pencariannya bila diperlukan. 

c) Penyajian data 

 

Sajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun dengan 

memberi kemugkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.Penarik kesimpulan Kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saatpeneliti 

kembali di lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang nyata.Kesimpulan dalam 

penelitian kualitaif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. 

d) Penarik kesimpulan 

 

Kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
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kesimpulan yang nyata. Kesimpulan dalam penelitian kualitaif adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

 

Analisa pengolahan data ini digunakan untuk mengetahui kelayakan media 

serta respon siswa media pembelajaran yang sedang dikembangkan.Data ini 

diperoleh dari data angket pada tahap penelitian validasi desain dan uji coba 

pemakaian.Ada dua jenis angket dalam deskriptif kuantitatif yang digunakan 

peneliti dalam melakukan penelitian. Berikut ini akan dibahas secara rinci tentang 

dua jenis yang digunakan. Data disajikan dalam bentuk uraian singkat ataupun 

disajikan dalam bentuk penjelasan deskriptif. Penyajian data mendeskripsikan 

tentang penggunaan media pembelajaran fotograf idan aktifitas yang dilakukan 

siswa beserta faktor pendukung, penghambat, kesulitan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Selanjutnya data disajikan dalam bentuk narasi. 

Pada proses pengembangan media hasil angket validasi ahli menggunakan 

skala likert, variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Penilaian 

kriteria skala likert terdiri dari 1 sampai 4 skor.Angket yang diisi oleh validator 

dianalisis dan dipresentasekan.Menurut Suginono (2016: 137) presentase validasi 

para ahli rata-rata setiap komponen dihitung menggunakan rumus persentase. 

b) Analisis Data Angket Respon Siswa 

 

Data yang diperoleh dari hasil angket respon siswa dianalisis menggunakan 

data deskriptif kuantitatif untuk mengetahui respon siswa serta kelayakan media 

yang telah dikembangkan oleh peneliti. Jawaban dari angket respon siswa diukur 

menggunakan skala Guttman. Variabel yang diukur 
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dikembangkan menjadi indikator variabel. Skala Guttman terdiri dari dua kategori 

yaitu nilai dan skor. Jawaban ya mendapatkan skor 1 dan jawaban tidak 

mendapatkan skor 0. Angket yang sudah diisi oleh siswa dianalisis dan 

dipresentasekan. Menurut Sugiono (2016:137) presentase siswa dihitung 

menggunakan rumus persentase. 

 
Keterangan: 

 

P = Perolehan peresentase validator (hasil dibulatkan sampai mencapai bilangan 

bulat ) 

∑x = Jumlah skor setiap kriteria yang dipilih 

N = Jumlah skor ideal 

Sementara untuk melihat ketercapaian produk media yang dikembangkan 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3. Ketercapaian Kelayakan Media 
 

 

No Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan 

1 76 – 100 % Sangat Baik layak, tidak perlu direvisi 

2 51 – 75 % Cukup cukup, perlu direvisi 

3 36 – 50 % Kurang Kurang layak, perlu direvisi 

4 < 35 % Kurang baik Tidak layak, perlu direvisi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 
A. Hasil Penelitian 

 

1. Profil Sekolah 

 

a) Sejarah Singkat SMA Negeri 9 Kota Jambi 

 

SMA Negeri 9 Kota Jambi berlokasi di Jalan Berdikari Kelurahan Payo 

Selincah Kecamatan Jambi Timur Kota Jambi.Lokasi ini berada di ujung Timur 

Kota Jambi yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Muaro Jambi.Namun 

demikian lokasi ini secara geografis memiliki accessibilitas yang tinggi karena 

dilewati jalan Provinsi yaitu jalan lingkar Timur yang menuju pelabuhan Talang 

Duku dan dapat ditempuh dengan berbagai sarana angkutan. 

Gambar 3. Peta SMA 9 Kota Jambi 
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SMA Negeri 9 Jambi didirikan dengan NSS. 30.1.10.04.03.009 diatas tanah 

dengan luas 10.0001 M2 dengan sertifikat P.10, gambar situasi nomor 2149/1992 

tanggal 24 Juni 1992. Pembukaan sekolah tahun pelajaran 1994/1995 dengan 

nomor penegerian 0260/1994 dan tanggal penegerian 5 Oktober 1994 oleh Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Wardiman Djoyonegoro. Mulai saat itu, pada 

tanggal 5 Oktober ditetapkan sebagai Hari Ulang Tahun SMA Negeri 9 Kota Jambi. 

SMA Negeri 9 Jambi Yang Didirikan Pada Tahun 1994 Sebagai Wujud 

Kepedulian Untuk Dapat Berperan Aktif Dalam Program Pemerintah Di Bidang 

Pendidikan Yaitu Turut Mencerdaskan Kehidupan Bangsa Dan Mengembangkan 

Manusia Indonesia Seutuhnya Dengan Cara Mempersiapkan Sumber Daya 

Manusia Unggul Agar Mampu Mempercepat Proses Kemajuan Bangsa Indonesia. 

Dengan dukungan para profesional bidang pendidikan berpengalaman, 

lingkungan sekolah yang kondusif, serta fasilitas sarana & prasarana yang 

lengkap, sma negeri 9 jambi merupakan pilihan utama yang tepat bagi masyarakat 

yang menginginkan putra putrinya menjadi pelajar yang berprestasi dan dapat 

mengembangkan potensinya secara optimal 

 

c). Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 

 

1). Visi Sekolah 

 

“Terwujudnya insan berakhlak mulia, berbudaya, cerdas, berprestasi, 

dan berwawasan global” 
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2). Misi Sekolah 

 

a) Menumbuhkan kecintaan terhadap ajaran agama yang dianut, 

sehingga dapat menjadi sumber motivasi dalam berbuat kebajikan 

b) Menumbuhkan kecintaan siswa yang berkarakter terhadap nilai- 

nilai luhur budaya bangsa 

c) Menyelenggarakan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, 

dan menyenangkan (PAIKEM) 

d) Memberikan layanan pendidikan yang berorientasi pada keunggulan 

dengan penerapan berbasis IT 

e) Mengoptimalkan kompetensi siswa dalam bidang ilmu pengetahuan 

dan teknologi (IPTEK), olahraga, dan seni sesuai dengan bakat dan 

minat yang dimiliki 

f) Mempersiapkan siswa agar dapat melanjutkan ke PTN atau PTS 

yang bereputasi baik bertaraf internasional pada jurusan yang 

prospektif. 

g) Mengembangkan ilmu pengetahuan, keterampilan dan teknologi di 

masyarakat. 

h) Menjadikan sekolah sebagai pusat kebudayaan dan pusat 

keunggulan 

i) Menciptakan kegairahan bekerja dan semangat keunggulan di 

lingkungan pendidik dan tenaga kependidikan untuk mencapai 

pretsasi kerja yang lebih baik. 
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j) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dengan semangat 

keunggulan sehingga dapat mengembangkan daya kreasi dan 

inovasi siswa 

d) Struktur Organisasi Siswa IntraSekolah (OSIS) 

 

1. Struktur Organisasi 

 

Struktur organisasi adalah susunan personil yang bergabung dalam satu 

organisasi, melalui struktur maka dapat dilihat tugas, wewenang dan bidang 

kerja yang ada dalam organisasi tersebut, struktur juga dapat membentuk 

skema yang menunjukkan gambaran dalam bidang masing- masing personil. 

Dengan adanya organisasi akan memudahkan pimpinan mengadakan 

pengawasan,koordinir juga termaksud didalam pengambilan keputusan yang 

diperlukan dalam tubuh organisasi. Sedangkan organisasi tanpa struktur sulit 

untuk melaksanakan aktivitas dalam melaksanakan kegiatan program kerja dan 

tujuan organisasi. 

Untuk itu, organisasi yang baik dan mempunyai program kegiatan 

tergambar jelas bentuk dan format nya, senhingga semakin jelas tujuan 

organisasi.Adapun bentuk struktur organisasi SMA N 9 Kota Jambi 

 

Gambar 4. Struktur Organisasi 
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2. Daftar Pimpinan Sekolah, Tenaga Pendidik, Tenaga Administrasi, 

Data Guru 

Tabel 4. Pimpinan Sekolah yang Pernah Bertugas Di SMA Negeri 9 Jambi Sejak 

Awal Berdirinya (1994) adalah: 

NAMA PERIODE TUGAS 

1. Drs. Harmain Tahun 1994 s/d 1996 

2. Drs. Masril M. Tahun 1996 s/d 1996 

3. Ir. Zul Achyar S.Pd. Tahun 1996 s/d 1998 

4. Drs. Syah Amin Tahun 1998 s/d 1999 

5. Drs. Syafdi Saad Tahun 1999 s/d 2003 

6. Adi Triono, S.Pd. Tahun 2003 s/d 2006 

7. Drs. Hamidi Sabri Tahun 2006 s/d 2011 

8. H. Yuzirwan M. Noor, M.Pd. Tahun 2011 s/d 2015 

9. Drs. Anwar Musaddad Tahun 2015 s/d 2019 

10. Drs. Alasan P.Parulian Sitorus, M.Pd Tahun 2019 s/d 2022 

11. Dr. Zamroni, S.Ag., M.Pd.i Tahun 2022 s/d sekarang 

 
 

2. Tahap Analisis 

 

Berikut tahapan analisis yang dilakukan pada saat pengembangan media 

pembelajaran: 

a) Analisis Kurikulum 

 

Selama tahap dikhususkan untuk analisis kurikulum, para peneliti 

memeriksa berbagai alat kurikulum yang berguna. Berdasarkan Kompetensi Inti 

(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) SMA 9 Kota Jambi, analisis ini akan 

menghasilkan indikator dan tujuan pembelajaran. Berikut penjelasan bagaimana 

indikator berdasarkan Kompetensi Dasar dibuat: 
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Tabel 6.Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran 
 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 Menganalisis berbagai teori tentang 

proses masuk dan berkembangnya 

agama dan kebudayaan Islam di 
Indonesia. 

Membaca buku teks dan melihat 

gambar-gambar tentang zaman 

perkembangan kesultanan-kesultanan 
Islam di Indonesia 

 
 

b) Analisis Teknologi dan Situasi Sekolah 

 

Analisis teknologi dan situasi sekolah dilakukan melalui wawancara dengan 

guru sejarah untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang berhubungan 

dengan proses pembelajaran. Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa 

penggunaan media pembelajaran sejarah masih terbatas, hanya menggunakan buku 

teks dan di dalam kegiatan pembelajaran siswa juga belum dilibatkan secara aktif. 

Selain itu, kegiatan belajar mengajar sejarah disekolah sangat jarang menggunakan 

media pembelajaran yang interaktif. 

Dari hasil analisis teknologi dan situasi sekolah ini dapat dilihat bahwa 

siswa memerlukan media pembelajaran yang menarik dan interaktif sehingga 

mereka terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran dikelas. 

3). Tahap Perancangan (Design) 

 

Setelah tahap analisis selanjutnya adalah tahap desain. Kegiatan yang 

dilakukan pada tahap desain meliputi penyusunan isi media yang akan 

dikembangkan dalam media pembelajaran, penyusunan RPP uji coba, dan 

penyusunan instrumen penelitian. 

a) Penyusunan Isi Media 

Kegiatan dalam tahap ini adalah mengumpulkan buku referensi dan gambar-

gambar yang relevan dengan Sejarah Perkembangan Islam di Kota Jambi 
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bertujuan untuk mengembangkan materi dalam media. Media terdiri dari tiga 

bagian: pendahuluan, inti, dan penutup. Pendahuluan berisi intro (pembuka). 

Bagian inti terdiri dari materi Sejarah Perkembangan Islam di Kota Jambi, latihan 

soal dan pembahasannya yang telah dikemas. Bagian penutup berisi tentang 

penutup pembelajaran. 

b) Penyusunan Storyboard 

 

Storyboard merupakan gambaran sketsa desain tampilan yang akan dibuat 

pada media. Storyboard terdiri dari desain utama dan materi. Desain utama dibuat 

untuk menyusun kerangka media pembelajaran, yaitu bagian-bagian yang 

ditampilkan dalam media. Hasil Storyboard disajikan sebagai beriku: 

Tabel 7. Penyusunan StoryBoard 
 

No Visual Keterangan 

1 

 

Judul dan Cover 

2 

 

Pembukaan tentang kesultanan- 

kesultanan maritim di Nusantara 

3 

 

Isi materi 

Menjelaskan tentang kesultanan 

Samudra Pasai di Nusantara 
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4 

 

Menjelaskan sejarah kesultanan- 

kesultanan Aceh di Nusantara 

5 

 

Menjelaskan sejarah kesultanan- 

kesultanan Demak di Nusantara 

6 

 

Menjelaskan sejarah kesultanan- 

kesultanan Banten di Nusantara 

7 

 

Menjelaskan sejarah kesultanan- 

kesultanan Ternate di Nusantara 

8 

 

Menjelaskan sejarah kesultanan- 

kesultanan Gowa-Tallo (Makkasar) 

di Nusantara 

 

 
 

c). Menyusun Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang dibutuhkan selama penelitian pengembangan 

dilaksanakan meliputi: lembar evaluasi media untuk ahli materi, lembar evaluasi 

media untuk ahli media, lembar respon siswa, tes hasil belajar. Instrumen 

penelitian divalidasi kepada validator instrumen penelitian sebelum digunakan 

pada penelitian. 
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4. Tahap Pengembangan (Develpoment) 

 

setelah pembuatan desain isi media maka tahap selanjutnya adalah tahap 

pengembangan dengan cara pembuatan media berdasarkan hasil analisis dan 

perancangan sehingga dihasilkan media pembelajaran yang dikategorikan baik 

setelah divalidasikan oleh ahli media dan ahli materi. 

a) Pembuatan Media Pembelajaran 

Pada bagian intro menampilkan frame awal yang berisi tampilan pembuka. 

Selanjutnya frame yang berisi Tujuan Pembelajaran. Kemudian Frame Materi 

berisikan sub materi yang berisikan materi yang disajikan dan kegiatan 

pembelajaran yang disajikan secara kontekstual dan dirancang agar siswa aktif 

dalam proses pembelajaran. Setiap sub materi terdapat gambar yang berkaitan 

dengan judul. Terakhir slide Penutup berisikan pertanyaan untuk beberapa siswa 

1) Sebelum dikembangkan 

 

a) Slide Pembukaan 
 

Pada awal frame pembukaan terdapat tampilan judul dan cover 
 

Gambar 3. Slide Pembukaan 
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b) Slide Latar belakang 

 

Pada tahan ini menjelaskan bagaimana kesultanan-kesultanan Islam 

maritim yang berada di Nusantara 

 
 

Gambar 4. Slide Latar Belakang 

 

 

c) Slide Materi 

 

Frame materi berisikan sub materi berdasarkan fotografi yang di tampilkan 

yaitu sejarah kesultanan-kesultanan Islam maritim yang ada di Nusantara 

 
 

Gambar 5. Slide Materi Samudra Pasai 
 

Gambar 6. Slide Materi Aceh Darussalam 
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Gambar 7. Slide Materi Demak 
 

 

Gambar 8. Slide Materi Banten 
 

 

Gambar 9. Slide Materi Ternate 
 

 

Gambar 10. Slide Materi Gowa-Tallo (Makassar) 
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2. Sesudah Dikembangkan 

 

a) Slide Pembukaan 

 

Slide pertama tampilan pembukaan diawali dengan hasil fotografi sejarah 

dan judul materi. 

 

 

 

Gambar 11. Slide Pembukaan Sesudah Pengembangan 

 

b) Slide Tujuan Pembelajaran 

Slide kedua tampilan tujuan pembelajaran dengan background fotografi 

 

sejarah 
 
 

 

Gambar 12. Slide Tujuan Pembelajaran Sesudah Pengembangan 
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c) Slide Materi 

 

Slide ke tiga hingga delapan menampilkan materi dengan background 

sejarah di setiap materi kesultanannya. 

 

 

Gambar 12. Materi Kesultanan Samudra Pasai Sesudah Pengembangan 
 

Gambar 13. Materi Kesultanan Aceh Darussalam Sesudah Pengembangan 
 

 

Gambar 14. Materi Kesultanan Demak Sesudah Pengembangan 
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Gambar 15. Materi Kesultanan Banten Sesudah Pengembangan 
 

Gambar 16.Materi Kesultanan Ternate Sesudah Pengembangan 
 

Gambar 17.Materi Gowa-Tallo (Makkasar) Sesudah Pengembangan 
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d) Slide Penutup 

 

Pada slide ke sembilan menampilkan slide penutup dengan ucapan 

terimakasih 

 

Gambar 18.Penutup Sesudah Pengembangan 

 

 
4. Validasi Media 

 

Media dinilai dengan menggunakan angket validasi oleh para ahli.Penilaian 

ini digunakan untuk mengetahui kelayakan media yang dikembangkan.Adapun 

identitas ahli sebagai validator pada penelitian ini adalah Satriyo Pamungkas, S.Pd, 

M.Pd (Dosen) dan Muhammad Amin S.kom (Guru Sejarah). 

a) Deskripsi Penliaian Ahli Media Tahap 1 

 

Aspek yang dinilai adalah tampilan umum, tampilan khusus, dan penyajian 

media. Berikut instrumen penilaian Media yang akan di validkan oleh validator I. 
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Tabel 8. Instumen Hasil Penilaian 
 

No. Aspek Penilaian Deskriptor Skor 

1 2 3 4 

1. Tampilan Umum Desain media sesuai dengan 
materi Kesultanan-kesultanan 
Islam Maritim di Nusantara 

  V  

Pengemasan media sesuai 

integrasi materi Kesultanan- 

kesultanan Islam Maritim di 

Nusantara 

 V   

Desain media menarik dilihat  V   

Desain media menyajikan contoh 

Sejarah Kesultanan-kesultanan 

Islam Maritim di Nusantara 

  V  

Desain Media menyajikan 

penjelasan materi Kesultanan- 

kesultanan Islam Maritim di 

Nusantara 

  V  

2. Tampilan Khusus Pemilihan warna dalam media  V   

Teks dapat terbaca dengan baik  V   

  Pemilihan media yang unik  V  
 

V 

 

Memuat integrasi konsep 

Kesultanan-kesultanan Islam 

Maritim di Nusantara 

3. Penyajian Media Tampilan media menarik dan 
mudah dibawa/ dipindahkan 

  V  

Diberi judul/ keterangan media  V   

Penyajian media mampu 

mengembangkan minat belajar 
siswa 

 V   

Kemudahan menggunakan media   V  

Skor Total 32 

 x 100 61,5% 

Kesimpulan: 

Layak selanjutnya untuk digunakan dalam pembelajaran di SMA 

tanpa direvisi 

 

Layak selanjutnya untuk digunakan dalam pembelajaran di SMA 
dengan revisi sesuai saran 

V 

Tidak layak digunakan dalam pembelajaran di SMA  
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Adapun komentar dan saran yang diberikan validator pertama yaitu: 

 

1. Lebih spesifik antara gambar 

 

2. Penjelasan per materinya jelas 

 

3. Setiap gambar diberikan keterangan 

 

Berdasarkan hasil penilaian media yang dilakukan oleh validator I diperoleh 

skor yaitu validator I “61,5%” dengan kriteria “Valid”, tetapi masih ada revisi 

sesuai dengan komentar dan saran oleh validator. 

b) Deskripsi Penliaian Ahli Media Tahap II 

 

Aspek yang dinilai adalah tampilan umum, tampilan khusus, dan penyajian 

media. Berikut instrumen penilaian Media yang akan di validkan oleh validator I. 

Tabel 9. Instrumen Penilaian Ahli Media 
 

No. Aspek Penilaian Deskriptor Skor 

1 2 3 4 

1. Tampilan Umum Desain media sesuai dengan 
materi Kesultanan-kesultanan 
Islam Maritim di Nusantara 

   V 

Pengemasan media sesuai 

integrasi materi Kesultanan- 

kesultanan Islam Maritim di 

Nusantara 

  V  

Desain media menarik dilihat    V 

Desain media menyajikan contoh 

Kesultanan-kesultanan Islam 

Maritim di Nusantara 

   V 

Desain Media menyajikan 

penjelasan materi Kesultanan- 

kesultanan Islam Maritim di 
Nusantara 

  V  

2. Tampilan Khusus Pemilihan warna dalam media   V  

Teks dapat terbaca dengan baik    V 

  Pemilihan media yang unik   V  
 

V 
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  Memuat integrasi konsep 

Kesultanan-kesultanan Islam 

Maritim di Nusantara 

    

3. Penyajian Media Tampilan media menarik dan 

mudah dibawa/ dipindahkan 
   V 

Diberi judul/ keterangan media   V  

Penyajian media mampu 

mengembangkan minat belajar 

siswa 

   V 

Kemudahan menggunakan media    V 

Skor Total 47 

 x 100 90,3% 

Kesimpulan: 

Layak selanjutnya untuk digunakan dalam pembelajaran di SMA 

tanpa direvisi 
V 

Layak selanjutnya untuk digunakan dalam pembelajaran di SMA 

dengan revisi sesuai saran 

 

Tidak layak digunakan dalam pembelajaran di SMA  

 

Berdasarkan hasil penilaian media yang dilakukan oleh validator I dengan 

komentar “secara keseluruhan media sudah lebih baik dari sebelumnya, media 

sudah boleh diuji cobakan” diperoleh skor yaitu validator I “90,3%” dengan kriteria 

“Sangat Valid”, Dapat ditarik kesimpulan bahwa Media Pembelajaran tersebut 

“layak” untuk digunakan. 

c) Deskripsi Penilaian Ahli Materi 

 

Aspek yang dinilai oleh ahli materi adalah relevansi, keakuratan, 

kelengkapan sajian, konsep dasar materi, dan Kesesuaian sajian dengan tuntutan 

pembelajaran yang terpusat pada siswa. Berikut instrumen penilaian Materi yang 

akan di validkan ahli materi. 
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Tabel 10. Instrumen Penilian Materi 
 

No. Aspek Penilaian Deskriptor Skor Nilai 

1 2 3 4 

1. Relevansi Materi relevan dengan kompetensi yang 

harus dikuasai siswa 

   √ 

Media pembelajaran berbasis power 

point dengan kompetensi yang harus 
dikuasai 

  √  

Kelengkapan materi sesuai dengan 

tingkat perkembangan siswa 

  √  

Materi cukup memenuhi tuntutan 
kurikulum 

  √  

Ilustrasi media sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa 

  √  

Ilustrasi media yang cukup fungsional   √  

2. Keakuratan Materi yang disajikan sesuai dengan 
kebenaran keilmuan 

  √  

Materi yang disajikan sesuai 

perkembangan mutakhir 

  √  

Materi yang disajikan sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari 

  √  

Pengemasan materi dalam media sesuai 

dengan pendekatan keilmuan yang 

bersangkutan (pendekatan saintifik) 

  √  

Menyajikan kompetensi yang harus 
dikuasai 

  √  

Kesesuaian konsep materi Kesultanan- 
kesultanan Islam Maritim di Nusantara 

  √  

Mendorong rasa keingintahuan siswa   √  

Mendorong terjadinya interaksi siswa   √  

Mendorong siswa membangun 

pengetahuannya sendiri 

  √  

Mendorong siswa belajar secara 

kelompok 

  √  

Skor Total 49 

 

76,5% 

Kesimpulan: 

Layak selanjutnya untuk digunakan dalam pembelajaran di SMA tanpa direvisi V 

Layak selanjutnya untuk digunakan dalam pembelajaran di SMA dengan revisi sesuai 
Saran 

 

Tidak layak digunakan dalam pembelajaran di SMA  
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Adapun komentar yang diberikan oleh validator II yaitu,“dapat dilanjutkan 

sebagai pengetahuan awal siswa terkait dengan materi tersebut, karena sejauh 

muatan materi terkait tema ini hanya berkembang sebatas apa yang disampaikan 

oleh peneliti pada power point fotografi tersebut”. Berdasarkan hasil penilaian 

media dan komentar yang diberikan oleh validator II diperoleh skor yaitu “76,5%” 

dengan kriteria “Valid”, Dapat ditarik kesimpulan bahwa Media Pembelajaran 

tersebut “layak” untuk digunakan. 

d) Deskripsi penilaian oleh guru 

Tabel 10. Instumen Penilaian Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kesimpulan: 

Layak selanjutnya untuk digunakan dalam pembelajaran di SMA tanpa 

direvisi 
V 

Layak selanjutnya untuk digunakan dalam pembelajaran di SMA dengan 
revisi sesuai saran 

 

Tidak layak digunakan dalam pembelajaran di SMA  

No. Deskriptor Skor Nilai 

1 2 3 4 

1. Relevansi materi dengan KD    V 

2. Materi yang disajikan sistematis   V  

3. Ketepatan struktur kalimat dan bahasa mudah dipahami    V 

4. Materi sesuai dengan yang dirumuskan    V 

5. Materi sesuai dengan tingkat kemampuan siswa    V 

6. Kejelasan uraian materi Kesultanan-kesultanan Islam 
Maritim di Nusantara 

   V 

7. Cakupan materi berkaitan dengan sub tema yang dibahas    V 

8. Materi jelas dan spesifik    V 

9. Gambar yang digunakan sesuai dengan materi    V 

10. Contoh yang diberikan sesuai materi    V 

Skor Total 39 

 

97,5% 
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Adapun komentar yang diberikan oleh guru sejarah yaitu, fotografi sejarah 

yang ditampilkan sudah sangat baik dan selanjutnya pertanyaan yang dibuat untuk 

siswa agak dipermudah lagi tapi total keseluruhan sudah sangat baik. 

Berdasarkan hasil penilaian media dan komentar yang diberikan oleh guru 

sejarah diperoleh skor yaitu “97,5%” dengan kriteria “Sangat Valid”, Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Media Pembelajaran tersebut “layak” untuk digunakan. 

Table 11. Instrumen Penilaian Media 
 

No. Deskriptor Skor Nilai 

1 2 3 4 

1. Teks dapat terbaca dengan baik    V 

2. Pemilihan grafis background    V 

3. Ukuran teks dan jenis huruf    V 

4. Warna dan grafis    V 

5. Gambar pendukung    V 

6. Sajian kecerahan    V 

7. Slide beraturan    V 

8. Kejelasan uraian materi    V 

9. Kemudahan penggunaan media    V 

10. Kejelasan petunjuk    V 

Skor Total 40 

 

100% 

Kesimpulan: 

Layak selanjutnya untuk digunakan dalam pembelajaran di SMA tanpa 

direvisi 
V 

Layak selanjutnya untuk digunakan dalam pembelajaran di SMA dengan 
revisi sesuai saran 

 

Tidak layak digunakan dalam pembelajaran di SMA  

 

Adapun komentar yang diberikan oleh guru sejarah yaitu, video yang 

disampaikan sudah sangat baik dan sudah baik untuk dijadikan bahan ajar. 

Berdasarkan hasil penilaian media dan komentar yang diberikan oleh guru 

sejarah diperoleh skor yaitu “100%” dengan kriteria “Sangat Valid”, Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Media Pembelajaran tersebut “layak” untuk digunakan 



56 

 

 

 

 

5. Tahap Implementasi (Implemantation) 

 

Setelah ahli media menyusun media yang dikembangkan dan ditetapkan 

layak untuk digunakan di kelas, media tersebut akan diujicobakan di sekolah- 

sekolah yang dipilih sebagai lokasi penelitian. Siswa kelas XI IPS 2 subjek 

penelitian digunakan untuk menguji media.perorangan (one to one), uji coba 

kelompok kecil (small group), uji coba kelompok besar (field group). 

a) Uji Coba One to One 

 

Pada tahap ini uji coba dilakukan terhadap tiga siswa yang dipilih secara 

acak dari kelas XI IPS XI SMA Negeri 9 Kota Jambi. Uji coba dilakukan secara 

daring, dan siswa terpilih mewakili siswa dengan kemampuan akademik rendah, 

sedang, dan tinggi. Siswa tidak menghadapi tantangan apapun selama proses 

evaluasi. Mahasiswa mampu membuka media powerpoint fotografi pada tahap uji 

coba individu yang dilakukan untuk tujuan perbaikan media. Peneliti membagikan 

angket kepada siswa mengenai respon mereka terhadap penggunaan media 

fotografi powerpoint sebagai media pembelajaran sejarah setelah diperlihatkan 

media tersebut. Ringkasan hasil berbasis persentase dari uji coba lapangan individu 

disediakan di bawah ini.: 

Tabel 12. Rekap Data Hasil Uji Coba Perorangan 
 

No Aspek Persentase Kriteria 

1. Ketertarikan 80,7% Baik 

2. Materi 82,8% Baik 

3. Media 75,2% Baik 

 

Berdasarkan hasil penilaian media yang diberikan oleh peserta didik 

diperoleh skor untuk aspek ketertarikan yaitu “80,7%” dengan kriteria “Baik”, 

aspek materi yaitu “82,8%” dengan criteria “Baik”, dan aspek media yaitu 
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“75,2%” dengan criteria “Baik”. Dapat ditarik kesimpulan bahwa Media 

Pembelajaran tersebut “layak” untuk digunakan. 

b) Uji Coba Small Group 

 

Pada tahap ini uji coba dilakukan terhadap sepuluh siswa yang dipilih secara 

acak dari kelas XI IPS XI SMA Negeri 9 Kota Jambi.Uji coba dilakukan secara 

daring, dan siswa terpilih mewakili siswa dengan kemampuan akademik rendah, 

sedang, dan tinggi. Siswa tidak menghadapi tantangan apapun selama proses 

evaluasi. Tujuan uji coba adalah untuk memperbaiki media agar menjadi lebih baik 

lagi.Pada setiap tahap uji coba, siswa dapat menggunakan media saat 

disajikan.Peneliti membagikan angket kepada siswa tentang tanggapan mereka 

terhadap penggunaan fotografi PowerPoint sebagai media pembelajaran sejarah 

setelah presentasi siswa.Ringkasan hasil berbasis persentase dari uji coba lapangan 

individu disediakan di bawah ini.: 

Tabel 13. Rekap Data Hasil Uji Coba Small Group 

 
No Aspek Persentase Kriteria 

1. Ketertarikan 83,1% Baik 

2. Materi 80,0% Baik 

3. Media 82,4% Baik 

 

Berdasarkan hasil penilaian media yang diberikan oleh peserta didik 

diperoleh skor untuk aspek ketertarikan yaitu “83,1%” dengan kriteria “Baik”, 

aspek materi yaitu “80,0%” dengan criteria “Baik”, dan aspek media yaitu 

“82,4%” dengan criteria “Baik”. Dapat ditarik kesimpulan bahwa Media 

Pembelajaran tersebut “layak” untuk digunakan. 
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c) Uji Coba Field Test 

 

Pada tahap ini uji coba dilakukan terhadap sepuluh siswa yang dipilih secara 

acak dari kelas XI IPS XI SMA Negeri 9 Kota Jambi.Uji coba dilakukan secara 

daring, dan siswa terpilih mewakili siswa dengan kemampuan akademik rendah, 

sedang, dan tinggi. Siswa tidak menghadapi tantangan apapun selama proses 

evaluasi. Tujuan uji coba adalah untuk memperbaiki media agar menjadi lebih baik 

lagi.Pada setiap tahap uji coba, siswa dapat menggunakan media saat 

disajikan.Peneliti membagikan angket kepada siswa tentang tanggapan mereka 

terhadap penggunaan fotografi PowerPoint sebagai media pembelajaran sejarah 

setelah presentasi siswa. Ringkasan hasil berbasis persentase dari uji coba lapangan 

individu disediakan di bawah ini.: 

Tabel 14. Rekap Data Hasil Uji Coba Field Test 
 

No Aspek Persentase Kriteria 

1. Ketertarikan 84,4% Baik 

2. Materi 80,0% Baik 

3. Media 83,2% Baik 

 

Berdasarkan hasil penilaian media yang diberikan oleh peserta didik 

diperoleh skor untuk aspek ketertarikan yaitu “84,4%” dengan kriteria “Baik”, 

aspek materi yaitu “80,0%” dengan criteria “Baik”, dan aspek media yaitu 

“83,2%” dengan criteria “Baik”. Dapat ditarik kesimpulan bahwa Media 

Pembelajaran tersebut “layak” untuk digunakan. 

6. Tahap Evaluasi 

 

Tahap evaluasi berlangsung pada tahap ini untuk memberikan hasil dari 

media yang telah dibuat. Evaluasi dilakukan diawali dengan catatan produk, 
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menggunakan angket ahli media dan angket respon siswa sesuai dengan langkah- 

langkah yang telah ditetapkan.. 

a. Respon Peserta Didik 

 

Pada tahap ini hasil dari media yang diuji cobakan kepada 40 siswa melalui 

angket yang disebar, respon peserta didik dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 15. Rekap Data Respon Siswa 

 
No. Pertanyaan Persentase Kriteria 

1. Uji Coba Pertama 81% Sangat Baik 

2. Uji Coba Kedua 90% Sangat Baik 

3. Uji Coba Ketiga 90,6% Sangat Baik 

 
 

Berdasarkan hasil penilaian respon peserta didik, dapat dilihat persentase 

pada uji coba pertama sebesar 81%, pada uji coba kedua mendapatkan persentase 

sebesar 90%, dan pada uji coba ketiga dengan persentase sebesar 90,6%.Dapat 

ditarik kesimpulan dari ketiga uji coba lapangan diatas bahwa media dikatakan 

“layak” untuk digunakan. 

B. Pembahasan Penelitian 
 

Menurut model pengembangan ADDIE yang terdiri dari tahapan analisis, 

desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi, pengembangan power point 

fotografi sejarah kesultanan Islam bahari di nusantara berbasis PowerPoint sebagai 

Media Pembelajaran bagi mahasiswa sebagai produk dalam penelitian 

pengembangan ini dikembangkan melalui beberapa tahapan.Tahap analisis 

menandai awal dari tahap pengembangan media pembelajaran ini.Tahapan analisis 

kurikulum dan analisis teknologi dan situasi sekolah termasuk dalam tahapan 

ini.Peneliti mengembangkan bahan ajar sesuai kurikulum berdasarkan 
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temuan analisis kurikulum. Kemudian, dengan menggunakan temuan analisis 

teknologi dan keadaan sekolah, peneliti membuat materi pembelajaran yang 

menarik dan interaktif sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. 

Fase desain, yang melibatkan pembuatan Storyboard dari desain dan 

material utama, berikutnya.Rancangan utama dimaksudkan untuk menyusun 

bagian-bagian kerangka media pembelajaran yang ditampilkan dalam media. Pada 

Storyboard ini, garis besar materi yang akan dibuat didesain terlebih dahulu 

sebelum materi dibuat. 

Selain itu, pembuatan produk berupa media pembelajaran fotografi sejarah 

berbasis powerpoint berdasarkan RPP yang digunakan merupakan tahap 

pengembangan. Validator membangun media dan mengevaluasinya.Kesesuaian 

media untuk digunakan ditentukan oleh evaluasi yang diberikan oleh validator. Ini 

menghasilkan media pembelajaran fotografi berbasis power point pada tahap 

pengembangan, yang akan dievaluasi.Penilaian validator ahli media terhadap media 

menghasilkan skor “90,3%” yang dinilai “sangat valid” yang menunjukkan bahwa 

media tersebut “layak” digunakan dalam proses belajar mengajar. Validator ahli 

materi kemudian menilai media dan memberikan skor “87,5%” yang dianggap 

“sangat valid” yang menunjukkan bahwa media dan materi “layak” untuk 

digunakan. Setelah itu, hasil penilaian media guru sejarah untuk aspek materi dan 

aspek media berturut-turut adalah “97,5%” dan “100%” yang menunjukkan kriteria 

“sangat valid” dan media dan materi “layak” untuk digunakan.Validator 

menetapkan bahwa media pembelajaran berbasis power point 
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fotografi dapat diujicobakan kepada siswa setelah dilakukan analisis. Tahap 

implementasi, yaitu media diterapkan pada siswa kelas XI SMA 9 Kota Jambi 

semester I. Langkah selanjutnya pada tahap uji coba lapangan, siswa mengikuti tes 

individu (satu lawan satu), tes kelompok kecil (small group), dan tes kelompok besar 

(tes lapangan). Kriteria “Baik” yang berarti “tepat” diberikan untuk penilaian uji 

coba individu ketiga aspek, kriteria “Baik” yang berarti “tepat” untuk penilaian uji 

coba kelompok kecil ketiga aspek tersebut, dan kriteria “Baik” yang berarti “layak” 

digunakan, untuk penilaian uji coba kelompok besar dari ketiga aspek tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berikut kesimpulan yang dapat ditarik dari analisis dan pembahasan yang 

telah dilakukan: 

a.Menggunakan model ADDIE yang memiliki lima tahapan yaitu tahap 

Analisis, desain, development, implementasi, dan evaluasi. tahap 

Perancangan dan tahap Pengembangan media pembelajaran sejarah 

berbasis power point fotografi sejarah pada materi Kesultanan Islam 

Nusantara di Kelas XI SMA 9 Kota Jambi. Tahap pelaksanaan 

(implementation), dan tahap evaluasi (evaluation). sebuah. Pada tahap 

Analisis, situasi sekolah, teknologi, dan kurikulum semuanya dianalisis. 

b. Pada tahap Desain, dibuat Storyboard dengan desain dan materi utama 

dengan maksud untuk mengefektifkan proses pengembangan dan 

menggabungkan komponen media yang ada, seperti menggambarkan alur 

media pembelajaran dan urutan penyajiannya. Perancangan isi materi 

didasarkan pada analisis kurikulum dan penyusunan referensi dari 

sejumlah sumber yang relevan. 

c.Pada tahap pengembangan digunakan angket dari ahli materi dan media 

untuk membuat instrumen penilaian. Media pembelajaran juga meliputi 
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pendahuluan, kerangka judul materi, kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran, kerangka materi, dan kerangka penutup. 

d. Pada tahap Implementasi, dilakukan uji coba lapangan satu lawan satu pada 

tiga orang siswa untuk memperoleh penilaian mengenai media 

pembelajaran berdasarkan hasil dari ketiga aspek tersebut, yang meliputi 

kriteria “baik”, kriteria “baik” dari uji coba kelompok kecil, dan kriteria 

“baik” dari uji coba lapangan yang berarti “layak” untuk digunakan dalam 

dunia pendidikan. 

e.Tahap evaluasi (Evaluation) melibatkan pembagian angket kepada empat 

puluh siswa untuk mengetahui bagaimana tanggapan mereka terhadap 

materi pembelajaran. Berdasarkan hasil, “81%” dengan kriteria “sangat 

baik” pada uji coba pertama, “90%” dengan kriteria “sangat baik” pada 

uji coba kedua, dan “90,6%” dengan kriteria “sangat baik” pada uji coba 

ketiga. ,. 

B. Saran 

 

1. Agar guru dapat menggunakan media yang dikembangkan sebagai sumber 

belajar alternatif untuk menunjang kegiatan pembelajaran, sudah memenuhi 

kriteria layak pakai berdasarkan kevalidan dan kepraktisan. 

2. Media pembelajaran berbasis power point fotografi dapat dikembangkan 

dengan menggunakan materi yang berbeda untuk penelitian selanjutnya. 
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